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ABSTRAK

Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan masalah kesehatan dengan prevalensi yang terus
meningkat dan berdampak luas terhadap kondisi fisik, psikologis, serta sosial pasien. Pasien
GGK yang menjalani terapi hemodialisis sering mengalami keterbatasan aktivitas dan tekanan
psikologis yang dapat menurunkan kualitas hidup. Resiliensi sebagai kemampuan individu
untuk beradaptasi dan bertahan dalam kondisi sulit dipandang sebagai faktor penting dalam
mempertahankan kualitas hidup pasien hemodialisis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara resiliensi dengan kualitas hidup pada pasien gagal ginjal kronik
yang menjalani hemodialisis di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 88
responden yang dipilith menggunakan teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner resiliensi dan kuesioner kualitas hidup, kemudian dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat resiliensi dan kualitas hidup pada kategori sedang hingga baik.
Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan
kualitas hidup pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Pasien dengan
tingkat resiliensi yang lebih tinggi cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa resiliensi berhubungan secara bermakna dengan kualitas
hidup pasien hemodialisis. Oleh karena itu, peningkatan resiliensi perlu menjadi perhatian
dalam asuhan keperawatan guna mendukung kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik.

Kata Kunci: Resiliensi, Kualitas Hidup, Gagal Ginjal Kronik, Hemodialisi.

ABSTRACT
Chronic kidney disease (CKD) is a health problem with an increasing prevalence and a
significant impact on patients’ physical, psychological, and social conditions. Patients
undergoing long-term hemodialysis often experience activity limitations and psychological
distress that may reduce their quality of life. Resilience, defined as the ability to adapt and
endure difficult conditions, is considered an important factor in maintaining quality of life
among hemodialysis patients. This study aimed to examine the relationship between resilience
and quality of life among patients with chronic kidney disease undergoing hemodialysis at
RSUD Arifin Achmad Pekanbaru. A quantitative study with a cross-sectional design was
conducted. A total of 88 respondents were selected using a stratified random sampling
technique. Data were collected using resilience and quality of life questionnaires and analyzed
through univariate and bivariate analyses using the Chi-square test.The results showed that
most respondents had moderate to good levels of resilience and quality of life. Bivariate
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analysis revealed a significant relationship between resilience and quality of life among
hemodialysis patients. Higher levels of resilience were associated with better quality of life.In
conclusion, resilience is significantly associated with the quality of life of patients undergoing
hemodialysis. Therefore, enhancing resilience should be considered an important focus of
nursing care to support the quality of life of patients with chronic kidney disease.

Keywords: Resilience, Quality Of Life, Chronic Kidney Disease, Hemodialysis.

A. PENDAHULUAN
Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan masalah kesehatan global dengan prevalensi dan

angka mortalitas yang terus meningkat setiap tahunnya. Penyakit ini bersifat progresif dan
irreversibel, sehingga pada stadium lanjut pasien memerlukan terapi pengganti ginjal, salah
satunya adalah hemodialisis, untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Meskipun
hemodialisis efektif dalam memperpanjang harapan hidup, terapi ini harus dijalani secara rutin
dan jangka panjang sehingga menimbulkan berbagai dampak terhadap kondisi fisik, psikologis,
dan sosial pasien.

Pasien GGK yang menjalani hemodialisis sering mengalami kelelahan, keterbatasan
aktivitas, perubahan peran sosial, serta gangguan psikologis seperti stres, kecemasan, dan
depresi. Kondisi tersebut dapat berpengaruh signifikan terhadap kualitas hidup pasien, baik
dari aspek fisik, psikologis, sosial, maupun lingkungan. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa faktor psikologis memiliki hubungan yang bermakna dengan kualitas
hidup pasien hemodialisis.

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk beradaptasi, bertahan, dan bangkit
kembali dalam menghadapi tekanan dan kondisi penyakit kronik. Tingkat resiliensi yang baik
dapat membantu pasien dalam mengelola stres, meningkatkan penerimaan terhadap kondisi
penyakit, serta mempertahankan keseimbangan emosional selama menjalani terapi
hemodialisis. Studi terdahulu melaporkan bahwa pasien hemodialisis dengan tingkat resiliensi
yang lebih tinggi cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan dengan
pasien yang memiliki resiliensi rendah.

Di Provinsi Riau, khususnya di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru, jumlah pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisis terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara resiliensi dan kualitas hidup
pada pasien GGK yang menjalani hemodialisis di wilayah ini masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara resiliensi dan kualitas hidup pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis sebagai dasar pengembangan
intervensi keperawatan yang lebih komprehensif.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara resiliensi dan kualitas hidup pada pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru. Populasi
penelitian adalah seluruh pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisis, dengan
jumlah sampel sebanyak 88 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified random
sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi.
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah resiliensi, sedangkan variabel dependen
adalah kualitas hidup. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner resiliensi dan kuesioner
kualitas hidup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengumpulan data dilakukan
setelah responden memberikan persetujuan (informed consent) selama pelaksanaan terapi
hemodialisis.

Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan
distribusi variabel, serta secara bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan antara resiliensi dan kualitas hidup dengan tingkat signifikansi 0,05. Penelitian ini
telah memperoleh persetujuan etik dan dilaksanakan dengan menjunjung tinggi prinsip
kerahasiaan serta etika penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Distribusi Tingkat Resiliensi

Hasil analisis univariat terhadap 88 responden menunjukkan bahwa sebagian besar pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Dari
total responden, sebanyak 68 orang (77,3%) berada pada kategori resiliensi tinggi, 19 orang
(21,6%) pada kategori sedang, dan hanya 1 orang (1,1%) pada kategori resiliensi rendah.
Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki kemampuan adaptasi yang baik
dalam menghadapi kondisi penyakit kronik dan proses terapi hemodialisis yang dijalani.

Karakteristik Frekuensi (n = 88) Persentase (%)
Resiliensi
Rendah 1 1.1%
Sedang 19 21.6%
Tinggi 68 77.3%

2.  Distribusi Kualitas Hidup

Distribusi kualitas hidup menunjukkan bahwa hampir seluruh responden berada pada
kategori kualitas hidup tinggi. Sebanyak 86 responden (97,7%) memiliki kualitas hidup tinggi,
sedangkan 2 responden (2,3%) berada pada kategori sedang. Tidak ditemukan responden
dengan kualitas hidup rendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara umum pasien
hemodialisis dalam penelitian ini memiliki kualitas hidup yang baik.

Karakteristik Frekuensi (n = 88) Persentase (%)
Kualitas Hidup
Sedang 2 2.3%
Tingg1
86 97.7%

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis.

Kualitas Hidup

Resiliensi Sedang Tinggi Total p value
n % n % n %
Rendah 1 100% 0 0% 1 100% 0.000
Sedang 1 5.26% 18 94.74% 19 100% '
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Tinggi 0 0% 68 100% 68 100%
Total 2 2.27% 86 97.73% 88 100%

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis memiliki tingkat resiliensi yang tinggi dan kualitas hidup yang berada
pada kategori baik. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara
resiliensi dan kualitas hidup pada pasien hemodialisis, di mana pasien dengan tingkat resiliensi
yang lebih tinggi cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Temuan ini menjawab
tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dan kualitas hidup pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis.

Resiliensi terbukti menjadi faktor penting yang berperan dalam mempertahankan kualitas
hidup pasien hemodialisis. Peningkatan resiliensi dapat diaplikasikan dalam praktik
keperawatan melalui pemberian dukungan psikososial, edukasi, dan pendampingan
berkelanjutan selama proses terapi. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya integrasi aspek
psikologis, khususnya penguatan resiliensi, dalam asuhan keperawatan pasien gagal ginjal
kronik guna mendukung kesejahteraan dan kualitas hidup pasien.

Sebagai saran, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan program atau
intervensi berbasis peningkatan resiliensi serta melibatkan variabel lain yang dapat
memengaruhi kualitas hidup pasien hemodialisis, sehingga dapat memberikan manfaat yang
lebih luas dalam upaya peningkatan pelayanan kesehatan dan pengabdian kepada masyarakat.
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